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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai asuhan keperawatan 

yang penulis lakukan pada pasien Nn.’E’ dengan Gangguan Sistem 

Persarafan; ’Trauma Kapitis’ di Paviliun Lukas Rumah Sakit RK Charitas 

Palembang, yaitu :  

1. Pada saat pengkajian penulis tidak mengalami kesulitan karena pasien 

kooperatif, pasien sadar penuh. Penulis juga mendapatkan informasi 

mengenai pasien dari keluarga pasien selain itu penulis mendapatkan data 

melalui pemeriksaan fisik secara nyata pada pasien. 

2. Dari hasil pengkajian, akhirnya dapat dirumuskan diagnosa keperawatan 

secara teori, tidak seluruhnya muncul pada diognosa kasus. 

3. Perencanaan keperawatan dibuat dan disesuaikan dengan diagnosa 

keperawatan yang muncul serta kondisi pasien. 

4. Pelaksanaan keperawatan pada pasien dilakukan sesuai dengan 

perencanaan keperawatan yang dibuat dan melihat kondisi pasien. 

5. Setelah melakukan tindakan keperawatan pada pasien, evaluasi yang 

ditemukan masalah teratasi, intervensi stop karena pasien pulang pada saat 

melakukan asuhan keperawatan pada hari ketiga tanggal 25 Mei 2015. 

 

B.  Saran 

Untuk menghasilkan asuhan keperawatan yang baik dan optimal, penulis 

menyarankan : 

1. Bagi perawat  

     Diharapkan dalam melakukan pengkajian hendaknya menjalin kerja sama 

dan hubungan yang baik antara pasien dan perawat, agar data yang 

diperoleh akurat dan sesuai. Diharapkan dalam perumusan masalah sesuai 

dengan data yang diperoleh dari pasien. Diharapkan dapat 
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mengaplikasikan semua rencana dalam melaksanakan tindakan 

keperawatan. Diharapkan setiap melakukan tindakan perawatan pada 

pasien dilakukan evaluasi keberhasilan tindakan.. Sebagai perawat harus 

mampu menemukan masalah-masalah yang sesungguhnya terjadi pada 

pasien untuk menegakkan suatu diagnosa keperawatan yang memerlukan 

penanganan segera. Diharapkan peningkatan keterlibatan oleh keluarga 

dan kerja sama antara pasien dengan perawat dalam proses 

perawatan.Sehingga bisa dilaksana kan berkesinambungan. 

2. Bagi pasien 

a) Diharapkan untuk pasien lebih menjaga keselatan diri pada saat 

melaksanakan aktivitas apalagi dalam berkendaraan. 

b) Diharapkan untuk pasien lebih memperhatikan alat perlindungan diri 

apalagi pada saat melaksankan aktivitas luar rumah seperti dalam 

mengendarai sepeda motor untuk manggunakan helm. 

c) Diharapakan untuk pasien agar rutin dalam meminum obat yang 

diberikan oleh dokter. 

 

 


